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RUANG LINGKUP 


Standar ini meliputi syarat mutu, kode pesanan, cara uji, syarat lulus uji dan 
syarat penandaan baja bulb flat canai panas untuk lambung kapal. 


SYARAT MUTU 


. Tampak luar 
Tampak luar sesuai dengan SII. 0876—83, Baja Canai Panas Untuk Kons- 
truksi Umum. 
Batang baja permukaannya harus tamp.:k rata dan bebas dari cacat-cacat se- 
perti : retak-retak, cerna-cerna, berlapi- lapis dan cacat-cacat lainnya yang me- 
rugikan pada penggunaan akhir. 


. Penampang melintang 
Bentuk dan ukuran penampang melintang, luas penampang, berat permeter 
dan nilai statis menurut sumbu lentur tampak pada Gambar 1 dan Tabel I. 


x 
Keterangan : 


! b : lebar kaki 

: tinggi bulb 

eat : tebal kaki 
a—— 


: jari-jari 


Gambar 1 
Penampang Melintang 


Satuan : mm 
Jarak Nilai statis 
sumbu| sumbu lentur 
ola 
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Tabel (lanjutan) Satuan : mm 
1 1 2 13 a| 5 6 7 8 | 9 10 
6 6 7,74 6,08 0,234 5,98 76,1 
Pn h 
100 x Tj 1001 7 lis53| 45 8,74 6,86 0,236 5.87 85,3 
8 B 9,74 1,65 0.238 5,78 94,3 
6 6 9,31 7,31 0,276 7,20 133 
120 x 712017 171 s 10,5 8,25 0,278 7,07 148 


8 11,7 9,19 0,280 5,96 | 164 


140 x 1401 8 19 | Ss 13,8 10,8 09322 la 8.18 266 


g 15.2 119 0.324 8.07 291 
1 14.6 11.4 1365 | 9.66 373 38.6 
160 NX 1eo|l 8s| 21 6 16.2 127 0,367 9,49 411 433 


8 
7 
8 
9 
7 
8 
3 
| 
180 x 9jiso| 91 25 
Jo| 


1 1 
9 9 
200 x 10|200 ol 28 
1 1 
Haa 
12 12 
10 10 
220 x ti loo ar 3 
al Tah 
10 10 


240 x It | 240) 11 | 34 


260 x 12) 260| 12/ 37 


13 13 
u u 
280 x 12) 280112) 40 
ata | 
13 13 
1 1 
300 x 12)300| 12) 43 
13 13 
—- 
1) 14 


SII. 0878 — 83 


Tabel (lanjutan) Satuan : mm 


das“) 


Pa 


Is 


— 
wa 


| 


0,914 24,7 14580 598 
28 


0,976 27,4 17260 6 


0,989 26,9 18860 700 
770 


1) Untuk Variasi yang diizinkan lihat Tabel II 
2) F- b.s t 0,2887 C2 4 1,5774 C.r — 0,2146 r 
3) U- 2(bts) # 1,5774C—0,6442r 
4) J - momen inersia 
W - section modulus 


2 


Penampang melintang, berat, luas permukaan dan nilai statis telah dihitung dari 
daftar dimensi dalam Tabel. 
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2.3. Toleransi lebar kaki Satuan 3 im 
Variasi vun- di- Variasi 
Dimensi izinkan Ketebal- | ketajaman 
an sudut yang 
diizinkan un- 
tuk sudut 
E dan S 


60x 4s/d 100x 8 4sjd 9 


120x 6s/d180x11 10 s/d 13 


200 x 9s/4 300x 14 "14 s/d 18 


L 


320x12s/d 430x 21 9 keatas 


ka 


2.4. Toleransi tebal kaki, s. 
Satuan : mm 


——a — 
Lebar Kaki (b) Tebal Kaki (S) Toleransi 


$ (6,3 


6,34 S (10 
b X130 10x S (16 


S)16 
Sx 6,3 
6,34 S(10 
10xs( 16 
16( s ,25 

s 325 


IN ba bh 
AD 
So02129 


S 


ba Oo 
TN OM 


Ek Er 


Hk 


2.5. Kesikuan 
Bentuk kesikuan dan toleransi penyimpangannya 'k' tertera pada Tabel JI 


Tabel II 
Satuan : mm 


Lebar Kaki 'a' Toleransi 'k” Keterangan 


Gambar 


a10 1,0 
a y100 1,5 


2.6. Kelurusan 


Kerirusan batang baja dan toleransi penyimpangan 'g' tertera pada Tabel III 
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Tabel JII Satuan : mm 


60 XbX 150 mm a 
150, bx 430 mm Kel 


- 0,004011 
2 0,002511 | 


. Panjang 


Panjang dan toleransi minimum kelebihan panjang tertera pada Tabel IV.. 
Atas persetujuan pemesan dan pembuat dapat dibuat panjang dan toleransi 
lain. 

Tabel IV 


Satuan : mm 
TI 


Panjang 


Variasi yang 
diizinkan Pemesan 

ba ae aan e —I 
Panjang yang | 3000s/d | antara 300 dan F 
dibuat 12.000 12.000 tidak ada 


Detail panjang untuk 
Rentang 


s/d 12.000 Dibutuh Fixed 
length, 
antara t 100 dibutuhkan Exact length 
s/d 12.000 ka £ au dan dibutuhkan variasi 
ianjurkan yang iizi 
berikut Ini yang diizinkan. 
450, t25,410, 
t5 


2.8. Berat 


Berat yang tercantum pada Tabel I didasarkan pada kerapatan massa (density) 
baja 7,85 kg/dm3, Toleransi berat yang diperkenankan tertera pada Tabel V. 
Yang dimaksud dengan toleransi berat adalah selisih antara berat sebenarnya di- 
kurangi berat seperti pada Tabel I dibagi dengan berat seperti pada Tabel I 
dikalikan seratus persen. 


Tarcl V Satuan : mm 


Tebal kaki 's' Toleransi berat 
Nominal 


Ss X4 mm 
- s X6 mm 
s (28 mm 
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2.9. Bahan 


Bahan yang digunakan adalah sesuai dengan SII. 0876-83 Baja Canai panas 
untuk Konstruksi Umum. 


3. KODE PESANAN 


Untuk keperluan pemesanan digunakan kode pesanan, sebagai contoh : 

BF 200 x 10 x 6000 — BJ 41 $ 
yang berarti baja blub flat dengan lebar kaki 200 mm, tebal kaki 10 mm panjang 
#$000 mm dibuat dari baja 41 sesuai dengan standar yang berlaku. 


4.CARA UJI 


Sesuai dengan SII. 0876-83, Baja Canai Panas untuk Konstruksi Umum. 
4.1. Pengambilan contoh uji 


41.1. Contoh uji komposisi kimia 


— Analisa ledel. Contoh uji yang berasal dari ledel diambil pada 
saat separuh isinya selesai dituang. 


— Analisa produk. Contoh uji yang diambil dari produk jadi diambil 
dari bagian yang bebas dari kotoran seperti : karet, logam pelapis, terak 
(scale), cat dan tidak dari bagian yang mengalami proses pengurangan 
karbon (dekarburisasi), 


Pengambilan dilakukan dengan membor dibagian tengah batang tegak 
dengan bor yang berdiameter tidak boleh kurang dari 12 mm. 


Contoh uji sifat mekanik 
Contoh uji pengujian sifat mekanik hanya diambil dari produk jadi yang 


letak pengambilannya seperti pada Gambar 2 dan tidak boleh dipotong 
dengan cara panas. 


Gambar 2 
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4.2. Jumlah Contoh Uji 


421. Contoh uji komposisi kimia. 


— Contoh uji yang berasal dari ledel diambil satu contoh setiap penuangan 
dari dapur atau dapur-dapur pelebur. 

— Contoh uji dari produk jadi diambil satu contoh uji untuk setiap kelom- 
pok yang beratnya 5 ton atau kurang. Untuk kelompok yang beratnya 


lebih dari 5 ton maka setiap kelipatan 5 ton diambil satu contoh uji. 
42.2. Contoh uji sifat mekanik 
— Setiap kelompok dengan satu ukuran yang berasal dari satu hit (heat) 


10 ton atau kurang diambil satu contoh uji. 


— Contoh uji yang berasal dari kelompok dalam persediaan diambil satu 
buah untuk kelompok yang beratnya 5 ton atau kurang. Bila kelompok 
dengan berat lebih dari 5 ton maka setiap kelipatan 5 ton diambil satu 
contoh uji. 


i 4.3. Prosedur 


4.31. Pengujian yang meliputi seluruh butir 2 dilakukan oleh badan penguji 
yang syah. 


Pengujian yang meliputi seluruh butir 2 dilakukan dengan standar cara 
pengujian yang berlaku. 


Contoh uji tidak boleh mengalami proses perlakuan panas sedangkan untuk 
contoh uji tarik dan contoh uji tekuk tidak boleh dibersihkan kulit canai- 
nya. 


4.4. Laporan Hasil Uji 


Atas permintaan pemesan atau atas persetujuan pemesan dan pembuat setiap 
kelompok atau kemasan yang memenuhi syarat-syarat mutu dan lulus uji 
harus dapat menunjukkan Laporan Hasil Uji dari Badan Penguji yang syah. 


5. SYARAT LULUS UJI 


5.1. Kelompok dinyatakan lulus uji bilamana memenuhi seluruh ketentuan butir 2. 


5.2. Apabila salah satu ketentuan butir 2 tidak dipenuhi maka dapat dilakukan 
uji ulang dengan jumlah contoh uji sebanyak dua kali dari jumlah contoh uji 
pertama. 


- Apabila hasil kedua uji ulang tersebut memenuhi seluruh ketentuan butir 2 
maka kelompok dinyatakan lulus uji dan apabila tidak memenuhi seluruh ke- 
tentuan butir 2 kelompok dinyatakan tidak lulus uji. 
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6. SYARAT PENANDAAN 


Setiap kelompok atau kemasan yang memenuhi syarat-syarat mutu harus diberi 
tanda : 


SII. Nc. 
Pabrik Pembuat 


Ukuran 


Macam Baja 


Nomor hit 


